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Abstrak 

Kepopuleran media sosial instagram membuat para pelaku bisnis mendapatkan peluang yang 

efektif untuk mempromosikan produk dari usahannya. Trizara Glamping adalah salah satu 

akomodasi yang memanfaatkan instagram sebagai media promosi. Trizara glamping mengulas 

fasilitas glamping, produk yang dimiliki, berbagai promosi penjualan, dan segala aktifitas tamu 

yang dilakukan di instagram. Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu metode penelitian 

kualitatif. Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh media sosial instagram terhadap 

keputusan tamu menginap di glamping Trizara Resort dengan variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah media sosial instagram (X) yang terdiri dari beberapa dimensi yaitu Hastag (X1), Geotag 

(X2),Follow(X3), Share (X4), Like (X5), Komentar (X6), Mention (X7), sementara variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Keputusan Tamu Menginap (Y) yang terdiri dari Pengenalan 

Masalah, Pencarian Informasi, Evaluasi Alternatif, Keputusan Pembelian, Prilaku Pasca 

Pembelian. Responden penelitian ini adalah tamu keluarga, individu, dan grup. Dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara umum Media sosial Instagram terhadap keputusan tamu 

menginap di Trizara Glamping, kategori baik. Dengan menggunakan uji atau pengujian secara 

parsial dimensi geotag,follow,share,like dan mention memiliki pengaruh secara signifikan 

sedangkan dimensi hastag dan komentar tidak berpengaruh secara signifikan. Pengujian dengan 

menggunakan uji F secara simultan atau bersama-sama seluruh dimensi Media sosial Instagram 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan tamu menginap. 

Kata Kunci: Media Sosial Instagram, Geotag, Follow, Share, Like & Keputusan Tamu 

Menginap 

 

PENDAHULUAN 

Internet membawa perspektif dan pola 

baru di era informasi dalam bentuk jaringan 

teknologi yang memungkinkan setiap orang 

mengakses informasi kemana saja untuk 

memenuhi kebutuhannya.  

Pesatnya perkembangan media sosial 

menyebabkan banyak orang beralih dari media 

konvensional ke media sosial yang lebih 

modern. Pemanfaatan media sosial dianggap 

lebih efektif. Media sosial adalah saluran atau 

sarana pergaulan sosial secara online di dunia 

maya (internet). Para pengguna (user) media 

sosial berkomunikasi, berinteraksi, saling 

kirim pesan, dan saling berbagi (sharing), dan 

membangun jaringan (networking).  

Pada saat ini masyarakat moderen yang 

didominasi kaum milenial memanfaatkan 

internet dan sosial media sebagai media 

berbagi atau berkomunikasi dengan individu 

lain (Nasrulloh, 2017:11). Instagram, youtube, 

whatsapp, facebook, twitter dan lain-lain 

merupakan media sosial yang memiliki konten 

beragam, salah satu media sosial yang populer 

adalah instagram. 

Penggunaan instagram sebagai media 

promosi dinyatakan oleh Mcluhan dalam Little 

John (20009:645) “The Medium is the 
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message”. Ungkapan tersebut menjelaskan 

bahwa media adalah pesan yang dapat 

mempengaruhi masyarakat. 

Trend pengguna instagram sedang 

meroket tajam, menurut salah satu lembaga 

survey 400 juta pengguna Instagram telah 

memposting kurang lebih sekitar 80 miliar foto 

di platform mobile tersebut dan terus 

meningkat, masyarakat Indonesia digambarkan 

bisa mengakses Instagram 5 sampai 10 kali 

atau lebih dalam sehari. 

Kepopuleran media sosial instagram 

membuat para pelaku bisnis mendapatkan 

peluang yang efektif untuk mempromosikan 

produk dari usahannya. Menurut Bambang 

indikator dari media sosial instagram yaitu :” 

Hashtag (Tanda Pagar), Geotag (Lokasi), 

follow, share, Like (Tanda Suka), komentar, 

dan mention. (2012:53)”. 

Perkembangan teknologi juga merubah 

pola pikir dan keinginan tamu untuk menginap 

di akomodasi  yang sesuai dengan 

keinginannya peluang ini pun disambut baik 

oleh para pemilik usaha jasa akomodasi untuk 

menarik tamu. 

Kabupaten Bandung Barat pada saat ini 

telah mengembangkan akomodasi dalam 

bentuk resort dan homestay dengan adannya 

fenomena wisatawan nomadic yang rata-rata 

berumur 25-40 Tahun yang gemar berpindah-

pindah (backpacer) dan mengabadikan segala 

kegiatannya kedalam media sosial para 

penggiat pariwisata membidik pangsa pasar ini 

dengan mengembangkan akomodasi dalam 

bentuk glamping 

Saat ini Kabupaten Bandung Barat 

terdapat Orchid Forest Cikole, Trizara 

Glamping, Dusun Bambu Glamping yang 

menawarkan akomodasi berbentuk glamping 

(moderen kamping) atau Luxurious Camping 

Trizara Glamping bermalam dialam 

dengan fasilitas sekelas hotel berbintang 

dengan pemandangan yang indah dan cuaca 

yang sejuk serta tidak perlu membawa 

peralatan makan karena di Glamping ini telah 

tersedia restoran dengan bermacam menu dari 

menu Indonesia hingga menu western. 

Trizara Glamping adalah salah satu 

akomodasi yang memanfaatkan instagram 

sebagai media promosi. Trizara glamping 

mengulas fasilitas glamping, produk yang 

dimiliki, berbagai promosi penjualan, dan 

segala aktifitas tamu yang dilakukan di 

instagram. Tentu ulasan tersebut dengan 

tujuan untuk meningkatkan keputusan tamu 

menginap. 

Tabel 1. Usaha Jasa Akomodasi Glamping 

yang ada di Kabupaten Bandung Barat 

Pada Tahun 2019 
NO Glamping Jumlah 

Glamping 

Lokasi 

1. Dusun Bambu 

Leasure Park 

5 Cihideung 

2. Terminal Wisata 

Graha Cikole 

10 Cikole 

3. The Lodge 

Maribaya 

20 Maribaya 

4. Pine Forest Camp 20 Cikole 

5. Trizara Resort 30 Lembang 

6. Sari Ater Camping 

Park 

7 Lembang 

7. Orchid Forest  10 Cikole 

8. Meloh Glamping 4 Cisarua 

Sumber :Traveloka Tahun 2019 
Dari tabel 1.1 diatas terlihat bahwa usaha 

jasa akomodasi glamping sangat berkembang di 

Kabupaten Bandung Barat dapat dijadikan salah 

satu pilihan tamu dalam menentukan 

keputusannya menginap di glamping sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Hal diatas menarik penulis untuk melakukan 

penelitian di glamping Trizara sebagai salah 

satu masukan bagi penulis-penulis lainya yang 

akan meneliti tentang Pengaruh media sosial 

intagram dan Glamping dengan segala 

masalah yang timbul dan cara pemecahan 

masalah tersebut dan juga sebagai salah satu 

tugas dari dosen Perhotelan dalam pengabdian 

terhadap masyarakat dengan melakukan 

penelitian tentang matakuliah yang diampu. 
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LANDASAN TEORI 

Advertising 

Alat komunikasi yang sudah ada dan 

sudah lazim adalah advertising atau 

periklanan, Menurut Terance A Shimp (2014-

15) mengatakan bahwa periklanan merupakan 

alat komunikasi pemasaran yang paling utama. 

Periklanan merupakan komunikasi yang 

digunakan sebuah perusahaan untuk menjual 

atau menginformasikan produknya. 

Media Sosial 

Kehadiran internet didalam kehidupan 

masyarakat pada sat ini merupakan awal 

munculnya media baru. Internet menjadi sebuah 

revolusi dari komunikasi yang sangat luas serta 

memberikan banyak kemudahan bagi individu 

maupun organisasi dalam menyampaikan dan 

menerima informasi dalam waktu yang lebih 

singkat dan memiliki jangkauan yang sangat 

luas. Beberapa contoh Social Networking Site 

diantaranya instagram, facebook, twiter dll. 

Definisi dari media sosial hampir 

memiliki kecendrungan yang sama yaitu 

sarana berkomunikasi dengan menggunakan 

teknologi. Pengertian media sosial menurut 

Nasrullah (2017:11) “Media sosial adalah 

media di internet yang memungkinkan 

pengguna merepresentasikan dirinya maupun 

berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lain 

membentuk ikatan sosial secara virtual”. 

Media sosial adalah saluran atau sarana 

pergaulan sosial secara online di dunia maya 

(internet). Para pengguna (user) media sosial 

berkomunikasi, berinteraksi, saling kirim 

pesan, dan saling berbagi (sharing), dan 

membangun jaringan (networking).  

Instagram 

Instagram memiliki fitur-fitur yang 

menunjang bagi penggunanya untuk 

mengiklankan produk yang mereka jual dan 

dapat memiliki banyak followers dan like. Para 

pebisnis dapat berkomunikasi dengan para 

pengikutnya melalui kolom komentar pada 

foto yang sudah di upload. 

Apliklasi instagram memudahkan para 

penggunanya mengambil foto dengan filter 

digital dan dapat membagikannya keberbagai 

layanan media sosial lainya, salah satu fitur di 

instagram dapat memotong foto menjadi 

persegi sehingga terlihat seperti hasil kamera 

kodak instamatic dan polaroid, fitur lainnya 

keunggulan instagram bisa membuat insta 

story yang dapat hilang dalam waktu 24 jam 

dan bisa diatur siapa saja yang  melihat insta 

story tersebut, selanjutnya keunggulan dari 

instagram lainya direct messages, boomerang 

merupakan fitur yang sangat digemari 

dikarenakan foto yang dibuat dapat bergerak 

berulang-ulang, layout merupakan fitur 

penggabungan foto-foto dalam satu bingkai, 

live on instagram adalah salah satu fitur yang 

paling digemari oleh para pebisnis yang 

mempromosikan produknya dan dapat secara 

langsung dikomentari oleh pengikutnya, create 

merupakan fitur yang juga digemari 

dikarenakan fitur ini dapat membuat foto 

pengguna menjadi lebih terlihat bagus dengan 

berbagai gambar binatang dan effect cahaya, 

dan yang terbaru fitur browse effects yang 

memilki effect gallery dari berbagai pengguna 

instagram. Dengan fitur-fitur menarik yang 

terus dikembangkan oleh aplikasi instagram 

membuat para penggunanya semakin 

bertambah banyak dan semakin memudahkan 

para pebisnis mengiklankan produknya. 

Gambar 1. Logo Instagram Lama 

 
Sumber: Google.com, 2020 

Gambar 1 di atas menampilkan logo 

lama dari instagram yang diciptakan oleh Cole 

Rise seorang desainer fotografer professional 

yang menggambarkan sebuah kamera polaroid 

merek Bell&Howell yang keluaran tahun 

1940. 
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Gambar 2. Logo Baru Instagram 

 
Sumber: Google.Com,2020 

Gambar 2. diatas merupakan logo 

instagram yang terbaru dimana pada bagian 

pojok kanan atas kini tak lagi berupa jendela 

bidik kamera melaikan hanya berbentuk titik 

kecil dengan warna putih dipadu dengan 

lingkaran lensa, titik putih dan lingkaran 

ditengah ini mengingatkan kamera dan sensor 

cahaya di smartphone modern dengan begitu 

logo instagram yang baru ini melambangkan 

peralihan proses fotografi dari era kamera 

polaroid ke era smartphone. 

Gambar 3. Tampilan Awal Instagram di 

Smartphone 

  
Sumber: Google.Com,2020 

Gambar 3 di atas merupakan tampilan 

awal instagram sebelum para pengguna masuk 

kedalam aplikasi instagram. 

Sistem dalam sosial media instagram 

adalah dengan mengikuti akun pengguna 

lainya dengan demikian komunikasi antara 

sesama pengguna instagram dapat terjalin 

dengan memberikan komentar pada foto-foto 

yang telah diunggah oleh pengguna lainya, 

follower dan like juga merupakan salah satu 

yang terpenting apakah foto yang di like 

tersebut dapat menjadi foto yang popular. 

Untuk menemukan teman-teman yang 

menggunakan instagram dapat tersambung 

kedalam jejaring sosial facebook sehingga 

memudahkan teman-teman memfollow akun 

instagram milik kita 

Menurut Bambang Dwi Atmoko 

(2012:28-63)  indikator dari media sosial 

instagram yaitu :” Hashtag (Tanda Pagar), 

Geotag (Lokasi), follow, share, Like (Tanda 

Suka), komentar, dan mention. (2012:53)”. 

Indikator dari media sosial istagram yaitu:  

1. Hastag (Tanda Pagar) : Suatu label (tag) 

berupa kata yang diberikan awalan simbol 

tanda #.Fitur pagar ini penting karena 

sangat memudahkan pengguna untuk 

menemukan foto-foto yang tresebar di 

instagram dengan label tertentu. 

2. Geotag (Lokasi): Smartphone telah 

dilengkapi fitur geotag yang berguna untuk 

mengetahui lokasi tempat pengambilan 

gambar. 

3. Follow (Mengikuti) : Suatu sistim dengan 

menjadi pengikut suatu akun lainya, atau 

lebih pengikut instagram. 

4. Share (Berbagi) : Berbagi kejejaring sosial 

lainya juga tidak hanya dapat membaginya 

dalam istagram saja namun dapat ke sosial 

media lain. 

5. Like (Sukai) : Sebagai penanda bahwa 

pengguna lain menyukai foto yang telah 

diunggah oleh pengguna lainya. 

6. Komentar: Bagian dari interaksi dalam 

istagram memberikan komentar berupa 

saran, pujian dan kritikan. 

7. Mention : Menyinggung pengguna lainya 

di dalam judul foto dan juga pada bagian 

komentar foto, bertujuan berkomunikasi 

dengan pengguna yang disinggung. 

Setelah sukses menjadi media sosial yang 

paling disukai dan diminati para pengguna, 

instagram menjadi sosial media yang memiliki 

banyak sekali peluang bisnis bagi 

penggunanya sehingga aplikasi instagram 
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membuat instagram bisnis yang dimana 

penggunanya dapat mempromosikan 

produknya dengan cara berbayar. 

Sosial media instagram adalah alat 

penghubung yang praktis dan efisien untuk 

tercipta komunikasi antara pelaku bisnis 

dengan pelanggan tanpa harus memikirkan 

waktu, lokasi, biaya promosi yang besar. Saat 

ini banyak pelaku bisnis yang melakukan 

penjualan barang dan jasa lewat media sosial 

Instagram tidak terkecuali jasa akomodasi. 

Keputusan Menginap 

Menurut Kotler & Amstrong (2012:154) 

menyatakan bahwa dimana memiliki 

karakteristik yang sama diantara keputusan 

pembelian dengan keputusan menginap 

dimana kegiatan keputusan dalam pembelian 

yang dilakukan konsumen adalah membeli 

merek (brand) yang disukainya. 

Proses Pengambilan Keputusan Menginap 

Keputusan konsumen yang dilakukan 

dalam usaha akomodasi perhotelan adalah 

keputusan seseorang untuk menginap di hotel 

tersebut. Keputusan yang dibuat konsumen 

dalam memilih hotel adalah kunci bagi 

keberlangsungan sebuah hotel karena 

konsumen merupakan asset. 

Keputusan menginap diambil dari 

pengertian minat berkunjung, keputusan 

menginap muncul sebab adannya pengukuran 

objektif ataupun faktor emosi, keputusan untuk 

bertindak merupakan serangkaian aktifitas 

yang  bisa digambarkan pada proses 

menginap. 

Definisi keputusan menginap menurut 

Kotler & Keller (2012:226) “Tahap dalam 

proses pengambilan keputusan menginap 

dimana tamu benar-benar memilih tempat 

guna menginap. Keputusan tamu untuk 

memodifikasi, menunda atau menghindari 

suatu keputusan menginap sangat dipengaruhi 

oleh resiko yang dirasakan. 

Memahami prilaku tamu glamping 

tidaklah mudah karena tamu glamping yang 

memutuskan menginap memiliki alasan 

tersendiri karena glamping sangat berbeda 

dengan hotel atau akomodasi lainnya sehingga 

tamu yang memutuskan menginap beragam 

dalam hal usia, income, pendidikan dan selera. 

Peter&Olson (2013:164) mengemukakan 

tahapan proses pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1. Pengenalan Masalah: Tamu mengetahui 

masalah dan kebutuhannya, kebutuhan itu 

bisa diungkap dari stimulasi internal dan 

eksternal, stimulasi ini akan menjadi faktor 

pendorong yang ada pada diri pelanggan 

untuk mendapatkan kebutuhannya serta 

bisa memuaskan rasa tersebut. 

2. Pencarian Informasi : Seorang tamu 

glamping yang minatnya telah tergugah 

hanya akan ada dua kemungkinan yaitu, 

mencari informasi secara aktif atau 

mencari informasi kemudian hanya 

mengedepankan dalam ingatan. 

3. Evaluasi Alternatif: Proses pengkajian 

kembali secara tersendiri dan sederhana 

yang dipakai oleh semua pelanggan dalam 

kondisi pembelian, itu mengartikan bahwa 

setiap pelanggan harus mempunyai 

beberapa alternatif sebelum nantinya 

mengambil keputusan. 

4. Keputusan Pembelian: Proses peninjauan 

kembali para tamu glamping atau hotel 

membuat perferensi atas brand yang ada 

didalam pilihan. Pelanggan tersebut juga 

bisa menciptakan minat untuk melakukan 

pembelian brand yang paling diminati. 

5. Prilaku Pasca Pembelian: Proses 

pengambilan keputusan pembeli dimana 

tamu mengambil tindakan lebih lanjut 

setelah membeli berdasarkan keputusan 

yang mereka rasakan puas atau tidak puas. 

Kerangka Pemikiran 

Penggunaan media sosial instagram 

ditujukan untuk menarik tamu menginap di 

glamping dimana tamu melihat produk, 

aktifitas kegiatan, suasana, fasilitas dan harga 

kamar glamping menimbulkan pilihan untuk 

memutuskan membeli atau menginap. Dengan 

menggunakan media sosial instagram 
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menimbulkan respon yang lebih positif dan 

intensitas pembalian menjadi tinggi. 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran Pengaruh 

Sosial Media Instagram Terhadap 

keputusan Tamu Menginap Di Glamping 

Trizara 

 
 

Hipotesis 

Hipotesis dapat dibedakan menjadi 2: 

1. Ha yang merupakan hipotesis alternative 

yang mana ada pengaruh antara variabel 

X dan Y. 

2. Ho yang merupakan hipotesis nol atau 

bisa dikenal dengan hipotesis statistik 

yang mana variabel X tidak ada 

pengaruh terhadap variabel Y. 

Berdasarkan hipotesis diata, penelitian ini 

mempelajari dua variabel, variabel pertama 

adalah variabel pengaruh media sosial 

instagram sebagai variabel bebas yang diberi 

simnol X. Variabel kedua adalah Keputusan 

Tamu Menginap di Glamping Trizara 

sebagai variabel terikat, yang diberi simbol Y. 

Pola hubungan anatara kedua variabel tersebut 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 5. Hubungan antara Variabel X 

dan Variabel Y 

 
 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

penulis yaitu metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif bertujuan 

memperoleh gambaran seutuhnya mengenai 

suatu hal menurut pandangan manusia yang 

diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan 

dengan ide, persepsi, pendapat atau 

kepercayaan orang yang diteliti dan 

kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. 

Objek Penelitian  

Objek penelitian dilakukan di Glamping 

Trizara Resort Jalan Pasir Wangi, Gudang 

Kahuripan Lembang, Kabupaten Bandung 

Jawa Barat, yang berupa glamping atau 

kamping moderen dengan fasilitas hotel 

berbintang. Sesuai dengan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu: “Pengaruh media 

sosial instagram terhadap keputusan tamu 

menginap di glamping Trizara Resort”. 

Penelitian ini menganalisis mengenai 

pengaruh media sosial instagram terhadap 

keputusan tamu menginap di glamping Trizara 

Resort dengan variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah media sosial instagram (X) yang 

terdiri dari beberapa sub variabel yaitu Hastag 

(Tanda Pagar) (X1), Geotag (Lokasi) 

(X2),Follow (Mengikuti) (X3), Share 

(Berbagi) (X4), Like (Sukai) (X5), Komentar 

(X6), Mention (X7), sementara variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Keputusan Tamu 

Menginap (Y) yang terdiri dari Pengenalan 

Masalah, Pencarian Informasi, Evaluasi 

Alternatif, Keputusan Pembelian, Prilaku 

Pasca Pembelian. Responden penelitain ini 

adalah tamu keluarga, individu, dan grup yang 

menginap di glamping Trizara Resort. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan 

cara yang digunakan penulis untuk 

mendapatkan data dalam suatu penelitian. 

Pada penelitian ini penulis memilih jenis 

penelitian kualitatif maka data yang diperoleh 

harus mendalam, jelas dan spesifik. 
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Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi 

Dalam sebuah penelitian haruslah 

terdapat responden yang akan diteliti, namun 

sebelum masuk ke sampel penelitian kita harus 

menentukan populasi terdahulu, karena 

sebagaimana Sugiono (2010:116) berpendapat 

bahwa wilayah umum yang terdiri dari objek 

dan subjek untuk digeneralisasikan adalah 

populasi. 

Maka populasi penelitian ini adalah 

semua tamu glamping yang menginap di 

Trizara resort dalam kurun waktu tiga bulan 

dari bulan Juni-Agustus 2020. 

Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagian dari populasi penelitian, 

yaitu sebagian dari jumlah tamu grup di 

glamping Trizara resort yang menginap pada 

Juni-Agustus 2020 yang berjumlah 872 Orang. 

Penulis hanya memilih populasi tamu grup 

untuk dijadikan sampel karena jumlah tamu 

grup  lebih banyak. 

Tabel 2. Tamu Glamping Trizara Resort 

Pada Bulan Juni-Agustus 2020 
NO Jenis Tamu Jumlah 

1. Grup 872 

2 Individu 425 

 TOTAL 1.297 

Dalam menentukan sampel dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan rumus 

Slovin (Hasan Umar,2009:78) Yaitu sebagai 

berikut: 

n  ˭    N 

      1+N.e² 

Keterangan: 

n  ˭ Besaran Sampel 

N ˭ Besaran Populasi 

e ˭Nilai Kritis 

n =     N 

    1+N.e² 
n =    872 

     1+(872(0,01)²) 
n =  872      

       972 

= 90 (dibulatkan) dalam penelitian ini 

diambil 100 responden. 

3.1.1. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam 

penlitian ini menggunakan probability 

sampling yaitu pengambilan sampel yang 

memberi peluang yang sama bagi anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 

(Sugiono,2010:115). Untuk pengambilan 

sampel ditentukan dengan sampel random 

sampling. Jadi pengambilan sampel dilakukan 

secara acak dengan sampel 100 Orang 

responden tamu grup. 

3.1.2. Penentuan Skor 

Penelitian ini menggunakan sejumlah 

statement dengan skala 5 yang menunjukan  

sering atau tidak sering (penelitian ini tidak 

terpaku pada satu statement saja. Angka 

jawaban responden tidak dimulai dari 0 

melainkan dimulai dari angka 1 hingga 5 dan 

presntase jawaban responden mulai dari 0-

100%. 

3.2. Oprasional Variabel 

Suatu penelitian agar bisa dapat 

membedakan konsep oprasional variabel. 

Adapun variabel-variabel yang akan diuji yaitu 

media sosial instagram (X) yang terdiri dari 

beberapa sub variabel yaitu Hastag (Tanda 

Pagar) (X1), Geotag (Lokasi) (X2),Follow 

(Mengikuti) (X3), Share (Berbagi) (X4), Like 

(Sukai) (X5), Komentar (X6), Mention (X7)  

dan Keputusan Tamu Menginap (Y). 

3.2.1. Jenis Dan Sumber Data 

Berdasarkan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti 

membuat dalam bentuk tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Jenis Data dan sumber Data 

Penelitian 
NO Data Penelitian Sumber 

Data 

Jenis 

Data 

1. Usaha Jasa 

Akomodasi 

Glamping di 

Bandung Barat 

Traveloka Sekunder 

2. Data Room 

Occupancy 

Glamping Trizara 

Resort pada bulan 

Juni-Agustus 2020 

Manager 

HRD, FO 

Manager 

dan Sales 

Manager 

Trizara 

Sekunder 
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Resort 

3. Jenis Tamu Fo 

Manager 

Trizara 

Resort 

Sekunder 

4. Data Jumlah Tamu 

Perorangan, 

Keluarga, Grup, 

Bisnis, pada bulan 

Juni-Agustus 2020 

FO 

Manager 

Trizara 

Resort 

Sekunder 

5. Jenis-Jenis Kamar, 

Paket kamar, Paket 

Adventure yang di 

miliki Trizara 

Resort 

FO 

Manager 

Trizara 

Resort 

Sekunder 

Sumber: Dari berbagai sumber, 2020 

3.2.2. Teknik dan alat Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan 

cara yang digunakan penulis untuk 

mendapatkan data dalam suatu penelitian. 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Kuisioner 

d. Metode Dokumentasi 

3.3.4.Teknik Pengujian Data Validitas dan 

Reabilitas 

Mengingat pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner, maka setelah 

data diperoleh dari responden melalui 

kuesioner terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah mengolah dan menganalisa hasil data 

sehingga dari hasil analisa tersebut dapat 

dilihat apakah antara variabel Media sosial 

instagram (X) yang terdiri dari beberapa sub 

variabel yaitu Hastag (Tanda Pagar) (X1), 

Geotag (Lokasi) (X2),Follow (Mengikuti) 

(X3), Share (Berbagi) (X4), Like (Sukai) (X5), 

Komentar (X6), Mention (X7), mempengaruhi 

atau tidak pada variabel Keputusan Tamu 

Menginap (Y). 

a. Uji Validitas 

Untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

telah disusun dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur secara 

cepat disebut dengan Uji Validitas .valid 

tidaknya instrument akan menggambarkan 

tingkat kemampuan instrument penelitian ini. 

Perhitungan uji validitas , namun  

menggunakan soft ware SSPS versi 23 

Persamaan yang dipakai untuk uji validitas 

jika dihitungan secara manual sebagai berikut : 

Rumus:  r  

 
Sumber: Husein Umar 

(2009:131) 

Keterangan: 

r : Korelasi skor item dan skor total item 

n : Jumlah responden 

X : Sekor per item dalam variable 

Y : Skor total item dalam variable  

ΣΧ : Jumlah skor dalam distribusi X 

ΣΥ : Jumlah skor dalam distribusi Y 

ΣΧ² : Jumlah kuadrat dalam sekor distribusi 

X 

ΣΥ² : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi 

Y 

Hasil uji validitas respon menggunakan tingkat 

signifikansi seperti berikut: 

1. Nilai r hitung dibandingkan dengan r tabel 

dk = n-2 taraf signifikansi α = 0,1 

2. Item pertanyaan-pertanyaan kuisioner 

penelitian dikatakan valid jika r hitung 

lebih besar atau sama dengan r tabel (r 

hitung ≥ r tabel ) 

3. Item pertanyaan-pertanyaan kuesioner 

penelitian dikatakan tidak valid jika r 

hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung˂ r 

tabel). 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukan sejauh mana suatu relatif  

konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali 

atau lebih. Sugiyono (2010:122).dengan 

menggunakan software SSPS versi 23 

perhitungan uji reliabilitas namun jika 

perhitungan secara manual dapat digunakan 

rumus dibawah ini. 

 Rumus : 

 r = [ 
𝑘

𝑘1
 ] [1-

∑𝜎𝑖²

𝜎𝑡²
] 

 Dimana : 
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 r        = reliabilitas instrument / 

koefisien alfa 

 k        = banyaknya jumlah 

pertanyaan 

 ∑𝜎𝑖2 = jumlah varians 

 𝜎𝑡2    = varians total 

Hasil uji Reabilitas terhadap 30 Orang 

responden dengan menggunakan SPSS versi 

23. 

3.3.5.  Analisis Data 

Analisis data deskriftif digunakan untuk 

mendeskripsikan variable-variabel penelitian 

yaitu: 

1. Analisis deskriptif tanggapan tamu yang 

menginap mengenai Media social 

Instagram yang terdiri Hastag (Tanda 

Pagar), Geotag (Lokasi), Follow 

(Mengikuti), Share (Berbagi) , Like 

(Sukai), Komentar, Mention yang 

menyebabkan tamu untuk datang 

menginap di glamping Trizara Resort. 

2. Analisis deskriftif tanggapan tamu yang 

menginap di Glamping Trizara Resort 

mengenai keputusan tamu menginap. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis korelasi dan 

analisi regresi berganda digunakan untuk 

hubungan atau pengaruh fungsional antara 

klausal Hastag (Tanda Pagar) (X1), Geotag 

(Lokasi) (X2),Follow (Mengikuti) (X3), Share 

(Berbagi) (X4), Like (Sukai) (X5), Komentar 

(X6), Mention (X7) terhadap keputusan tamu 

menginap di glamping Trizara Resort. 

3.3.6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan tujuan penelitian ini maka 

variable yang dianalisis adalah variable 

independent yaitu Media social Instagram 

yang terdiri dari Hastag (Tanda Pagar), 

Geotag (Lokasi),Follow (Mengikuti), Share 

(Berbagi), Like (Sukai), Komentar, Mention. 

Sedangkan variable dependent adalah 

keputusan menginap. Untuk membuat ramalan 

melalui regresi, maka skala variable harus 

tersedia. 

 

 

Keterangan: 

Y = Subyek dalam variabel dependen yang 

diprediksikan (keputusan menginap) 

a = Harga Y bila X =0 

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang 

menunjukan angka peningkatan ataupun 

penurunan variabel dependen didasarkan pada 

variabel independen. Bila b(+) maka naik, dan 

bila (-) maka terjadi penurunan 

X = Subjek pada variabel independen yang 

mempunya nilai tertentu. X1, X2, X3, 

X4 ,X5,X6,X7 = Variabel penyebab (Hastag 

(Tanda Pagar) (X1), Geotag (Lokasi) 

(X2),Follow (Mengikuti) (X3), Share 

(Berbagi) (X4), Like (Sukai) (X5), Komentar 

(X6), Mention (X7)). 

Gambar 3.1 

Regresi Berganda 

 
Keterangan: 

X= Media Sosial Instagram 

X1 = Hastag 

X2 = Geotag 

X3 = Folllow 

X4 = Share 

X5 = Like 

X6 = Komentar 

X7 = Mention 

Y = Keputusan Tamu Menginap 

 

3.3.7. Asumsi Kelasik 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat 

apakah residual terdistribusi normal atau 

tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residual yang terdistribusi normal. Untuk 

itu penulis melakukan uji normalitas dengan. 

2. Uji Multikolinieritas Y = a +b X 1.1 + b X 1.2 + b X 1.3 + b X 1.4 
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Multikolinieritas merupakan suatu gejala 

yang terjadi pada sampel, pada salah satu 

asumsi regresi linier berganda adalah bahwa 

tidak terjadi korelasi yang signifikan antara 

variabel bebasnya (Umar, Husain, 2003). 

3. Uji Heteroskedasitas 
Uji homoskedasitas pada prinsipnya 

digunakan untuk menguji apakah sebuah grup 

memiliki varians yang sama diantara anggota 

grup tersebut. Jika varians sama dan data ini 

seharusnya terjadi, maka dikatakan ada 

homoskedasitas. Sedangkan jika varians tidak 

sama, dikatakan terjadi heterokedasitas 

(Santoso,2003:45). 

4. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahu 

hubungan antara variable independent dan 

variable depend dengan cara membandingkan 

nilai t hitung dan t tabel. Sugiyono (2010: 

199), Persamaan Uji t yang dipakai dengan 

perhitungan manual sebagai berikut  : 

t = 
𝑟√𝑛−3

√1−𝑟𝑝²
 

dimana : 

t  = t hitung 

n =  jumlah sampel 

rp = korelasi parsial yang ditemukan. 

 

Langkah- langkah pengujian uji t dengan 

tingkat signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi sebagai 

berikut : 

a. Merumuskan hipotesis. 

Ho :Tidak ada hubungan antara media 

sosial instagram terhadap keputusan 

menginap di Glamping Trizara. 

Ha : Ada hubungan antara media sosial 

instagram terhadap keputusan menginap di 

Glamping Trizara. 

b. Menentukan t hitung 

c. Menentukan t tabel 

d. Kriteria pengujian 

Jika t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima 

Jika t hitung ≥ t tabel, maka Ho ditolak. 

3.4. Pengujian  Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dengan cara membandingkan antara nilai 

probabilitas t tes untuk pengujian parsial dan 

probabilitas F untuk simultan dengan α sebesar 

0,05 (5%), dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Simultan 

a. Jika Probabilitas F tes > 0,05 maka Ho 

diterima. 

b. Jika Probabilitas F tes ≤ maka 0,05 maka 

Ha diterima 

2. Pengaruh Parsial 

a. Jika Probabilitas t tes > 0,05 maka Ho 

diterima 

b. Jika Probabilitas t tes ≤ 0,05 maka Ho 

ditolak atau Ha diterima 

 

3.5. Jadwal dan Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada Maret 

sampai dengan November 2020 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

Trizara terletak di Jl. Pasir Wangi Wetan, 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 

Barat, dengan owner sendiri Bapak Kunal 

Topandasi Depak. Trizara sendiri mempunyai 

pengertian dalam Bahasa Sangsekerta India 

yaitu kebun di surga.  

Trizara Resort memiliki beberapa type 

kamar yang berupa glamping antara lain” 

Svada (Premiere Family Room) yang dapat 

disi oleh 4 Orang tamu, Netra (Deluxe Room) 

yang dapat disi dengan 2 Orang tamu, Nasika 

(Superior Family Room) yang dapat diisi 

dengan 4 Orang tamu, Zana (Standard Room) 

yang dapat diisi oleh 2 Orang tamu. Adapun 

fasilitas yang dimiliki: Meeting Room, 

Restoran, Plenty of outdor spot, Flying Fox, 

Atv Sport, cycling,Archery spot,Trampoline 

Spot,Picnic spot, Swings spot,Bonfire Spot, 

Remote Control Track dan .Petik buah di 

kebun sendiri.  

Room Rate yang dimiliki ole Trizara Resort 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4. Room Rate 
No Tipe Kamar Resort Harga 

1. Svada (Premiere 

Family Room) 

Rp. 

2.188.000.,Net 

2. Netra (Deluxe 

Room) 

Rp.1.688.000.,Net 
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3. Nasika (Superior 

Family Room) 

Rp.1.988.000.,Net 

4. Zana (Standard 

Room) 

Rp.1.488.000.,Net 

Sumber: Manajemen Trizara Resort 

Jumlah tingkat hunian di Trizara Resort 

selama tiga bulan (Juni-Agustus 2020), 

dikarenakan adanya wabah Covid 19 dan 

semua Hotel, Resort, Akomodasi di tutup 

sementara pada bulan Maret-Mei 2020 

Occupancy di Trizara Resort sempat menurun 

dan merumahkan beberapa karyawan. Berikut 

tabel 4.2 yang menerangkan tingkat hunian 

kamar Trizara Resort pada bulan Juni-Agustus 

2020: 

Tabel 5. Tingkat Hunian Kamar di Trizara 

Resort Pada Bulan Juni-Agustus 2020 

 
NO BULAN OCCUPANCY % 

1. Juni 271.728 37.74% 

2. Juli 481.032 66.81% 

3. Agustus 545.544 75.77% 

Sumber: Manajemen Trizara Resort 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat tingkat 

hunian di Trizara Resort selama tiga bulan 

mengalami peningkatan kembali pada bulan 

Agustus sebesar 545.544 (75.77% ,Setelah 

mengalami penutupan sementara dikarenakan 

mengantisipasi penyebaran covid 19 pada 

bulan Maret-Mei 2020 menyebabkan target 

penjualan kamar yang setiap tahunya sebanyak 

75% kurang tercapai. 

4.3. Pengaruh Media Sosial Instagram 

terhadap Keputusan Tamu menginap 

di Glamping Trizara Resort  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh Media social Instagram 

terhadap keputusan tamu menginap di 

glamping Trizara resort dengan menggunakan 

analisis regresi berganda yang terdiri dari 

persamaan regresi linier berganda, analisis 

koefisien determinasi dan pengujian hipotesis. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

tingkat kecermatan suatu alat ukur dalam 

menjalankan fungsi ukurnya. Kriteria yang 

digunakan valid atau tidak valid jika koefisien 

korelasi t yang diperoleh lebih dari satu sama 

lain dengan koefisien di tabel nilai-nilai kritis 

t, yaitu pada taraf signifikansi 5% instrument 

tes yang diujicobakan tersebut dinyatakan 

valid. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan product moment 

terhadap item-item kuesioer dengan program 

computer statistic. Dasar pertimbangan untuk 

mengukur valid tidaknya kuesioner adalah 

dengan membandingkan amtara t hitung (ryx) 

terhadap nilai t tabel. Nilai t tabel untuk 

penelitian ini adalah t tabel dengan df = (n-2) 

= 27 pada α = 5 % yaitu . Jika t hitung lebih 

besar dari t tabel maka kuesioner dikatakan 

valid dan sebaliknya jika t hitung lebih kecil 

dari t tabel maka kuesioner tersebut dikatakan 

valid sebagai instrument penelitian.  

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten 

apabila dilakaukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap objek yang sama dengan alat 

ukur yang sama. Selanjutnya untuk 

mengetahui reliabilitas dari pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner, digunakan teknik 

Cronbach’s Alpha. 

Suatu instrument dianggap reliable, apabila 

koefisien alpha diatas 0,6. Perhitungan uji 

reliabilitas dilakukan dengan program 

statistik. 

4.3.1. Asumsi Kelasik 

1.  Uji Normalitas 
Untuk menguji distribusi apakah 

berdistribusi normal atau tidak, maka 

dilakukan uji normalitas, uji normalitas adalah 

uji klasik terakhir yang digunakan sebelum 

melakukan uji regresi linier berganda, dengan 

menggunakan diagram normal probability plot 

seperti yang terlihat dibawah ini: 
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Gambar 6. Grafik Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil olahan SPSS, 2020 

Grafik diatas mempertegas bahwa model 

regresi yang di peroleh berdistribusi normal 

dimana sebaran data mengikuti garis diagonal, 

sehingga tidak terjadi pelanggaran pada uji 

normalitas. 

2.Uji Heteroskedatisidas 

Jika asumsi yang kedua dari model regresi 

yang baik adalah tidak memenuhi 

heteroskedastisitas. Jika nilai t hitung lebih 

kecil dari t tabel pada taraf 5 % maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas, begitu pun 

sebaliknya. Berikut ini adalah gambar hasil 

pengujian heteroskedastisitas. 

Gambar 7. Grafik Uji Heteroskedatisidas 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2020 

Terlihat grafik scalerplot diatas bahwa titik 

tidak menyebar secara acak baik dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menyimpulkan 

bahwa terjadi Heterokedastisidas model 

regresi. Maka data yang kita gunakan 

memenuhi syarat untuk dilakukan regresi 

berganda. 

 

4.3.2. Regresi Linier Berganda 

 Uji regresi linier berganda dilakukan 

untuk memprediksi apakah variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y dan seberapa 

besar pengaruh keempat variabel bebas 

terhadap variabel terikat Y, Uji regresi linier 

berganda terdiri dari Uji secara simultan (Uji 

F) dan Uji secara parsial (Uji T). 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen (Hastag, 

Geotag,Follow,Share,like,komentar,Mention) 

secara parsial berpengaruh nyata atau tidak 

terhadap variabel dependen (keputusan tamu 

menginap). Derajat signifikansi yang 

digunakan adalah 0,05. Apabila nilai 

signifikansi lebih kecil dari derajat maka 

diterima hipotesis alternative, yang 

menyatakan bahwa suatu variabel independen 

secara parsial mempengaruhi variabel 

dependen. Langkah pengujian sebagai berikut: 

 
Dari tabel diatas diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

Y= 7.168-

0,470X1+0,587X2+0,678X3+0,586X4+0,558

+-0,321+0,620 

Dari hasil persamaan regresi linier 

berganda tersebut masing-masing variabel 

dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 7.168 menyatakan 

bahwa ketika semua variabel bebas 

bernilai 0 (nol) dan tidak ada perubahan, 

maka Media Sosial Instagram akan 

bernilai 7.168. 

b. Nilai variabel X1 yaitu Hastag memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar -0,470 , 

artinya ketika Hastag mengalami 
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peningkatan, sementara variabel bebas 

lainnya (X2,X3,X4,X5,X6,X7) konstan, 

maka Media Sosial Instagram akan 

menurun 0,470. 

c. Nilai variabel X2 yaitu Geotag memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 0,587  

artinya jika Geotag mengalami 

peningkatan, sementara variabel bebas 

lainnya (X1,X3,X4,X5,X6,X7) konstan, 

maka Media Sosial Isntagram akan 

meningkat sebesar 0,587. 

d. Nilai variabel X3 yaitu Follow memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 0,678 

artinya jika Follow mengalami 

peningkatan sementara variabel bebas 

lainnya (X1,X2,X4,X5,X6,X7) konstan, 

maka Media Sosial Instagram akan 

meningkat sebesar 0,678. 

e. Nilai variabel X4 yaitu Share memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar  0,586 

artinya jika Share mengalami 

peningkatan sementara variabel bebas 

lainnya (X1,X2,X3,X5,X6,X7) konstan, 

maka Media Sosial Instagram akan 

meningkat sebesar0,586 . 

f. Nilai variabel X5 yaitu Like  memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 0,558  

artinya jika Like mengalami 

peningkatan sementara variabel bebas 

lainnya (X1,X2,X3,X4,X6,X7) 

konstan, maka Media Sosial Instagram 

akan meningkat sebesar0,558  . 

g. Nilai variabel X6 yaitu Komentar  

memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,321  artinya jika Komentar 

mengalami peningkatan sementara 

variabel bebas lainnya 

(X1,X2,X3,X4,X5,X7) konstan, maka 

Media Sosial Instagram akan 

meningkat sebesar  0,321. 

h. Nilai variabel X7 yaitu Mention  

memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,620  artinya jika Mention 

mengalami peningkatan sementara 

variabel bebas lainnya 

(X1,X2,X3,X4,X5,X6) konstan, maka 

Media Sosial Instagram akan 

meningkat sebesar  0,620. 

a. Menentukan Hipotesis 

Ho: bᵢ = 0 ; artinya secara parsial tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel-

variabel independen (Hastag, 

Geotag ,Follow ,Share ,Like, Komentar, 

Mention) terhadap variabel terikat (keputusan 

menginap). 

 H1: bᵢ ≠ 0 ; artinya secara parsial ada pengaruh 

yang signifikan dari variabel-variabel 

independen (Hastag, Geotag, Follow, Share, 

Like, Komentar, Mention) terhadap variabel 

terikat (keputusan tamu menginap). 

b. Dengan menggunakan taraf signifikansi (α) = 

dan df (degree of freedom) = n-k-1 (df=92) 

diperoleh nilai t sebesar 1,662 

c. Kriteria pengujian 

Jika t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel 

maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya 

secara individual ada pengaruh yang signifikan 

variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. 

Jika t hitung < t tabel atau –t hitung > -t tabel 

maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya 

secara individual tidak ada pengaruh yang 

signifikan variabel bebas terhadap variabel 

tidak bebas. 

1. Pengujian variabel Hastag 

Keriteria hipotesis yang diajukan: 

Ho : b1 = 0  berarti tidak ada pengaruh secara 

parsial dimensi hastag  terhadap keputusan 

menginap.  

H1 :b1 ≠ 0 berarti ada pengaruh secara parsial 

dimensi Hastag terhadap variabel keputusan 

menginap. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t 

hitung (-1882) < t tabel (1,662) sehingga 

hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis (H1) 

ditolak. Dengan ditolaknya H1 berarti dimensi 

Hastag pada variabel Media Sosial Instagram 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan menginap. 

2. Pengujian variabel Geotag 

Ho : b2 = 0  berarti tidak ada pengaruh secara 

parsial variabel Geotag terhadap keputusan 

menginap.  
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H1 : b2 ≠ 0 berarti ada pengaruh secara 

parsial variabel Geotag terhadap variabel 

keputusan menginap. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai t hitung (1.998) > t tabel (1,661) 

sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis (H1) diterima. Dengan 

diterimanya H1 berarti dimensi geotag 

pada variabel Media sosial Instagram 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan menginap. 

3. Pengujian variabel Follow 

Ho : b3 = 0  berarti tidak ada pengaruh 

secara parsial variabel follow terhadap 

keputusan menginap.  

H1 : b3 ≠ 0 berarti ada pengaruh secara 

parsial variabel follow terhadap variabel 

keputusan menginap. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai t hitung (2.709) > t tabel (1,661) 

sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis (H1) diterima. Dengan 

diterimanya H1 berarti dimensi follow 

pada variabel Media social Instagram 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan menginap. 

4. Pengujian variable Share 

Ho : b4 = 0  berarti tidak ada pengaruh 

secara parsial variabel Share terhadap 

keputusan menginap.  

H1 : b4 ≠ 0 berarti ada pengaruh secara 

parsial variabel Share terhadap variabel 

keputusan menginap. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai t hitung (2.684) > t tabel (1,661) 

sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis (H1) diterima. Dengan ditolaknya 

Ho berarti dimensi Share pada variabel 

Media Sosial Instagram berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan 

menginap. 

5. Pengujian variable Like 

Ho : b4 = 0  berarti tidak ada pengaruh 

secara parsial variabel Like terhadap 

keputusan menginap.  

H1 : b4 ≠ 0 berarti ada pengaruh secara 

parsial variabel Like terhadap variabel 

keputusan menginap. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai t hitung (2.806) > t tabel (1,661) 

sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis (H1) diterima. Dengan ditolaknya 

Ho berarti dimensi Like pada variabel 

Media Sosial Instagram berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan 

menginap. 

6. Pengujian variable Komentar 

Ho : b4 = 0  berarti tidak ada pengaruh 

secara parsial variabel komentar terhadap 

keputusan menginap.  

H1 : b4 ≠ 0 berarti ada pengaruh secara 

parsial variabel komentar terhadap variabel 

keputusan menginap. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai t hitung (-1.385) < t tabel (1,661) 

sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis (H1) ditolak. Dengan diterimanya 

Ho berarti dimensi komentar pada variabel 

Media Sosial Instagram tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan 

menginap. 

7. Pengujian variable Mention 

Ho : b4 = 0  berarti tidak ada pengaruh 

secara parsial variabel Mention terhadap 

keputusan menginap.  

H1 : b4 ≠ 0 berarti ada pengaruh secara 

parsial variabel Mention terhadap variabel 

keputusan menginap. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai t hitung (3.541) > t tabel (1,661) 

sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis (H1) diterima. Dengan ditolaknya 

Ho berarti dimensi mention pada variabel 

Media Sosial Instagram berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan 

menginap. 

 

1. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel-
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variabel dependen. Derajat kepercayaan 

digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil 

perhitungan lebih besar dari pada nilai F 

menurut tabel maka hipotesis alternative yang 

menyatakan bahwa semua variabel independen 

secara simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Seperti pada 

pengujian pada tabel 4.28 berikut ini: 

Tabel 8. Uji F 

 
 

Uji F di atas menunjukan bahwa nilai 

Fhitung 10.184 dengan tingkat (sig) 000 atau 

dapat nilai signifikan 000 lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0.05. Hal tersebut membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh yang antara variabel 

Media Sosial Instagram yang terdiri dari 

dimensi Hastag, 

Geotag,Follow,Share,like,komentar,Mention  

terhadap variabel keputusan tamu menginap 

atau secara simultan (bersama-sama) Hastag, 

Geotag,Follow,Share,like,komentar,Mention  

signifikan terhadap keputusan tamu menginap. 

1. Menentukan Hipotesis 

Ho : b1=b2 = 0, artinya secara serempak 

tidak ada pengaruh yang signifikan 

dari variabel-variabel independen  

Media Sosial Instagram (Hastag, 

Geotag ,Follow, Share, like, 

komentar ,Mention) terhadap 

variabel terikat (keputusan tamu 

menginap). 

Ha : b1≠b2≠0, artinya secara serempak 

ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel-variabel independen 

Media Sosial Instagram (Hastag, 

Geotag, Follow, Share, like, 

komentar, sMention)) terhadap 

variabel terikat (keputusan tamu 

menginap).  

2. Dengan menggunakan taraf signifikansi 

(α) = 0,05 ; derajat kebebasan (dk) = (n-

k-1) = 92 diperoleh nilI F Tabel = 2.11 

3. Kriteria pengujian 

Ho diterima apabila F hitung ≤ 2.11 

Ha ditolak apabila F hitung ˃ 2.11 

4. Hasil pengujian diperoleh F hitung 

10.184 dengan dengan sing F = 0,211 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat 

diketahui bahwa nilai F hitung keputusan 

tamu menginap lebih besar dari F tabel 

(2.11) hingga Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti secara serempak 

ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel dari variabel bebas (Media 

Sosial Istagram) terhadap variabel terikat 

(keputusan tamu menginap). 

4.4.Pembahasan 

4.4.1. Penilaian Responden Terhadap 

Media Sosial Instagram  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa secara umum Media Sosial Instagram 

di Glamping Trizara, berada dalam kategori 

baik. Dengan menggunakan uji t atau 

pengujian secara parsial dimensi hastag, dan 

komentar dalam variabel Media Sosial 

Instagram tidak berpengaruh secara 

signifikan, sedangkan dimensi geotag ,follow, 

share,like dan mention memilki pengaruh 

secara signifikan. Pengujian dengan 

menggunakan uji F secara simultan atau 

bersama-sama seluruh dimensi Media Sosial 

Instagram berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan tamu menginap. Hasil 

jawaban responden dari tiap-tiap pernyataan 

mengenai dimensi tersebut menggambarkan 

tentang Media Sosial Instagram yang 

mempromosikan tentang Glamping Trizara 

Resort. Adapun penilaian responden 

mengenai setiap dimensi yaitu: 

1. Dimensi Hastag 

Diperoleh informasi bahwa tingkat 

Hastag dari Media Sosial Instagram 

mempromosikan glamping Trizara Resort 

dinilai baik. Namun dengan menggunakan 
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pengujian secara parsial atau uji t dimensi 

hastag tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan tamu 

menginap di glamping Trizara Resort. Hal 

ini ditunjukan dari empat pertanyaan yang 

diajukan mengenai hastag. Adapun 

pertanyaan-pertanyaanya antara lain: 

Frekunsi Trizara resort di hastag oleh 

para tamu yang menginap di Trizara 

resort, frekuensi Trizara resort 

memberikan hastag untuk memudahkan 

pencarian Instagram Trizara resort agar 

dikenal oleh tamu yang akan menginap di 

glamping, Frekuensi Trizara resort 

menghastag grup atau perusahaan yang 

sudah menginap di Trizara resort, frekunsi 

Trizara resort memberikan hastag untuk 

memudahkan pencarian Instagram Trizara 

resort agar dikenal oleh tamu yang akan 

menginap di glamping.  

2. Dimensi Geotag 

Diketahui secara umum penilaian 

responden terhadap dimensi geotag pada 

variabel Media Sosial Intagram  adalah 

baik dimana dari ketiga pertanyaan yang 

diajukan kepada responden memiliki 

nilai yang baik, ketiga pertanyaan 

tersebut antara lain: frekuensi tamu yang 

menginap membubuhkan geotag di 

postingannya ketika berada di Trizara 

Resort, freekuensi tamu menginap 

membubuhkan geotag di postingannya 

ketika berada di Trizara Resort,frekuensi 

marketing Trizara resort memposting 

mengenai Trizara dengan menambahkan 

geotag pada postingannya,  frekuensi 

tamu mencari lokasi di map dengan 

menggunakan geotag yang terdapat pada 

postingan Trizara. pengujian parsial atau 

uji t dimensi geotag berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan tamu 

menginap. 

3. Dimensi Follow 

Dapat dilihat bahwa secara umum 

penelian responden terhadap dimensi 

follow pada Media Sosial Instagram 

memiliki penilaian yang baik dengan 

keempat pertanyaan yang mendapatkan 

respon yang baik. Adapun keempat 

pertanyaan tersebut adalah: Memfollow 

Instagram official Trizara resort, Melihat 

siapa saja yang memfollow Instagram 

Trizara resort, Mendapatkan banyak 

informasi megenai Trizara resort dengan 

memfollow akun Instagram Trizara dan 

Melihat apakah ada influenser yang juga 

menfollow akun Instagram Trizara 

Resort. Pengujian parsial atau uji t 

dimensi follow berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan tamu 

menginap. 

4. Dimensi Share 

 Secara umum penilaian responden 

terhadap dimensi share pada indicator 

Media Sosial Intagram adalah baik dilihat 

dari pertanyan mengenai indikator  share 

yaitu: Membagikan (Share) foto kegiatan 

di Trizara resort pada Instagram, Melihat 

foto-foto yang di bagikan (Share) di 

Instagram official Trizara resort, 

Instagram Trizara resort menshare foto 

informasi mengenai fasilitas yang 

dimiliki, Trizara resort memshare foto 

tipe glamping yang ada di Trizara resort. 

Pengujian parsial atau uji t dimensi share 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan tamu menginap. 

5. Dimensi Like 

 Secara umum penilaian responden 

terhadap dimensi Likes pada variable 

Media Sosial Instagram adalah baik 

dilihat dari pertanyan mengenai indikator 

like yaitu: Frekuensi menglike foto yang 

di share di Instagram official Trizara 

resort, Menyukai suasana, dan aktifitas di 

glamping Trizara resort, Menyukai 

Glamping Trizara resort, Menyukai 

fasilitas glamping Trizara resort. 

Pengujian parsial atau uji t dimensi like 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan tamu menginap. 

6. Dimensi Komentar 
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 Secara umum penilaian responden 

terhadap indikator komentar pada variable 

Media Sosial Instagram adalah baik 

dilihat dari pertanyan mengenai indikator 

Komentar yaitu: Komentar menyukai 

Trizara resort pada Instagram, Komentar 

tertarik menginap di Trizara resort, 

Komentar mengenai fasilitas di glamping 

Trizara resort, Komentar jelek mengenai 

glamping Trizara resort pada postingan 

Instagram glampingi Trizara resort. 

Pengujian parsial atau uji t dimensi 

komentar tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan tamu 

menginap. 

7. Dimensi Mention 

 Secara umum penilaian responden 

terhadap dimensi mention pada variable 

Media Sosial Instagram adalah baik 

dilihat dari pertanyan mengenai indikator 

mention yaitu: Mention Instagram 

glamping Trizara resort, Mention 

Instagram Trizara resort ketika 

beraktifitas outbond di glamping, Mention 

Instagram Trizara ketika sedang 

menikmati suasana glamping, Mention 

Instagram Trizara ketika merasa puas 

menginap di Trizara resort. Pengujian 

parsial atau uji t dimensi mention 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan tamu menginap. 

 

4.4.2.Penilaian Responden Terhadap 

Keputusan Tamu Menginap Di 

Glamping Trizara Resort. 

Terlihat bahwa penilaian responden 

mengenai keputusan tamu menginap di 

Glamping Trizara Resort secara umum 

termasuk dalam kategori baik, dimana hal ini 

ditunjukan dengan jawaban responden dari 

delapan pertanyaan yang diajukan semuanya 

dinilai baik. Adapun ke delapan pertanyaan 

tersebut antara lain adalah: kualitas produk 

yang dimiliki oleh Glamping Trizara Resort, 

Keunggulan produk yang dimiliki oleh 

Glamping Trizara Resort,, kemudahaan 

pemesanan kamar secara walk in, 

kemudahan pemesanan kamar melalui 

booking online, frekuensi pemesanan kamar 

dan memilih untuk menginap di Glamping 

Trizara Resort, frekuensi menginap saat 

weekdays, frekuensi menginap saat weekend, 

frekuensi menginap saat liburan. Dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut terlihat 

bahwa keputusan tamu untuk menginap 

karena sesuai dengan kebutuhannya. 

4.4.3.Pengaruh Media Sosial Intagram 

Terhadap Keputusan Tamu Menginap 

di Glamping Trizara Resort 

Permasalahan yang ingin dijawab pada 

penelitian ini adalah adakah pengaruh Media 

Sosial Instagram terhadap keputusan tamu 

menginap di Glamping Trizara Resort secara 

empiris, hasil penelitian ini menginformasikan 

(1) Terdapat pengaruh yang sangat signifikan 

antara variabel Media Sosial Intagram 

terhadap keputusan tamu menginap di 

Glamping Trizara Resort  

(2) Besarnya pengaruh Media Sosial Intagram 

terhadap keputusan tamu menginap ditunjukan 

oleh hasil penelitian variable Media Sosial 

Instagram yang terdiri dari tujuh  dimensi 

yaitu: hastag, geotag, follow, share,like, 

komentar dan mention membawa implikasi 

yang signifikan terhadap keputusan tamu 

menginap. 

Berdasarkan temuan empiris yang menunjukan 

adanya pengaruh yang signifikan pada Media 

social Instagram terhadap keputusan tamu 

menginap maka hasil penelitian ini 

memberikan beberapa informasi diantaranya: 

(1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Media social Intagram terhadap keputusan 

tamu menginap di Glamping Trizara Resort. 

 (2) Media social Instagram memiliki peranan 

yang besar dalam keputusan tamu untuk 

menginap di Glamping Trizara Resort yang 

dapat dilihat dari hasil penelitian terhadap 

Media Sosial Intagram dengan tujuh dimensi 

yang terdiri dari:  

hastag, geotag,follow,share,like,komentar dan 

mention. Pelaksanaan promosi dengan 
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menggunakan Media Sosial Intagram 

membawa implikasi yang signifikan terhadap 

keputusan tamu menginap di Glamping 

Trizara Resort dan tidak hanya dipengaruhi 

oleh  Media social Instagram aja namun juga 

ada faktor lain (epsilon), yang juga 

berpengaruh dan tidak dikaji dalam penelitian 

ini.  

Temuan dari hasil penelitian ini 

membuktikan sebagian besar hipotesis 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh Media 

social Intagram baik secara simultan maupun 

parsial, pengaruh yang ditimbulkan dari hasil 

penelitian menunjukan kearah yang positif, 

yang berarti bahwa promosi dengan 

menggunakan Media social intagram terhadap 

peningkatan jumlah kunjungan tamu menginap 

di Glamping Trizara Resort,  adalah tepat 

sasaran dimana tamu memutuskan menginap 

di Glamping Trizara Resort, sebagian besar 

karena pengaruh Media Sosial Instagram. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, dengan menggunakan analisis 

deskriptif dan verifikatif serta teknik analisis 

regresi berganda antara Media Sosial 

Instagram terhadap Keputusan Tamu 

Menginap, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Promosi dengan menggunakan Media 

Sosial Intagram cukup efektif untuk 

menjaring tamu memutuskan menginap di 

glamping Trizara Resort. Hal ini 

ditunjukan dari 27 pertanyaan tentang 

ketujuh dimensi Media Sosial Intagram 

yang dijawab oleh responden dengan baik. 

Dimana empat pertanyaan pada dimensi 

Hastag memiliki nilai rata-rata mulai dari 

22%- 227%. Dari ketiga pertanyaan 

tentang dimensi Geotag memiliki nilai 

rata-rata dari jawaban responden 30%-

32%. Dari empat pertanyaan tentang 

dimensi Follow memiliki nilai rata-rata 

22%-34%. Dari empat  pertanyaan tentang 

dimensi Share memiliki nilai rata-rata 

21%-30%. Dari empat pertanyaan tentang 

dimensi Like memiliki nilai rata-rata 23%-

27%. Dari empat pertanyaan tentang 

dimensi Komentar memiliki nilai rata-rata 

17%-31%.Dan dari empat pertanyaan 

tentang dimensi Mention memiliki nilai 

rata-rata 19%-31%. 

Secara keseluruhan variabel  Media social 

Intagram memiliki pengaruh cukup besar 

terhadap keputusan tamu untuk menginap 

di glamping Trizara Resort. Sementara ada 

dua dimensi pada Media Sosial Intagram 

yang tidak memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap keputusan tamu 

menginap yaitu dimensi hastag dan 

dimensi komentar. 

2. Secara keseluruhan Media Sosial 

Instagram berada pada kategori yang baik 

dinilai dapat memikat tamu untuk 

memutuskan menginap di glamping 

Trizara Resort. Hal ini dapat diartikan 

bahwa promosi dengan menggunakan 

Media Sosial Instagram tersampaikan 

dengan baik dimana dengan dimensi yang 

dimiliki oleh Media Sosial Instagram 

konsumen/tamu dapat melihat fasilitas, 

kegiatan yang ada di glamping serta dapat 

mengekspresikan segala kegiatan tamu 

ketika berada di Trizara Resort. 

3. Gambaran mengenai keputusan tamu 

menginap ke glamping Trizara Resort yang 

terdiri dari pilihan poduk, pilihan 

merek/brand¸ pilihan saluran, waktu 

menginap dan jumlah pemesanan, 

mendapatkan respon yang positif dari 

tamu/konsumen yang memutuskan untuk 

menginap di glamping Trizara Resort 

dimana dengan adanya kemajuan teknologi 

memudahkan tamu/konsumen untuk 

mengambil keputusan menginap di tempat 

yang diinginkan oleh tamu/konsumen. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka penulis merekomendasikan 
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bebrapa hal mengenai pengaruh Media Sosial 

Instagram terhadap keputusan tamu menginap. 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Media Sosial Intagram yang terdiri dari 

geotag, follow, share, like dan mention 

sudah cukup baik hal tersebut ditunjukan 

dengan tingginya penilaian responden 

mengenai dimensi ini tetapi bila dilihat 

dari pertanyaan-pertanyaan kepada 

responden terlihat dua dimensi memiliki 

nilai tanggapan yang lebih rendah dari 

pada dimensi lainnya. Dimensi tersebut 

anatara lain: 

a. Dimensi Hastag pada pengujian parsial 

memiliki nilai terkecil yaitu (-1882) 

dimana tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap dimensi ini. Media 

Sosial Instagram Glamping Trizara 

Resort untuk lebih banyak memberi 

tanda hastag kepada Instagram pusat-

pusat informasi destinasi wisata, hotel 

bintang lima, glamping, destinasi Jawa 

Barat, destinasi mancanegara dan 

Instagram Influncer agar 

konsumen/tamu dapat melihat dan 

mengenal Trizara Resort dari 

Instagram lainya yang mendapatkan 

hastag dari Trizara Resort. 

b. Dimensi Komentar yang terdiri dari 

empat pertanyaan kepada responden 

masih terdapat komentar ketidak 

puasan konsumen/tamu ketika 

menginap di Trizara Resort, komentar 

tersebut lebih banyak mengenai 

pelayanan dari staff resort yang masih 

kurang baik dan akses menuju ke 

lokasi yang terjal. Melihat dari lokasi 

glamping yang luas dan berkontur 

Manajemen Glamping Trizara Resort 

lebih meningkatkan skill dari 

karyawanya yang mengemudikan 

kendaraan dalam mengantarkan tamu 

dari lobby ke lokasi kamar 

glamping ,Manager tiap departemen 

sering memberi brifing ketika akan 

melaksanakan oprasional sehingga 

setiap staff resort dapat lebih 

memahami produk kamar yang dijual 

serta tugas-tugas nya dalam melayani 

tamu, dan Manager Sumber Daya 

Manusia untuk merekomendasikan 

staff nya mendapatkan pelatihan 

mengenai hospitality. 

2. Promosi dengan menggunakan Media 

Sosial khusus nya Instagram lebih 

ditingkatkan lagi untuk menjaring pangsa 

pasar yang masih kurang mengena seperti 

konsumen/tamu milenial yang memang 

menyukai menginap di glamping dengan 

fasilitas seperti di hotel bintang lima dan 

juga tamu/konsumen nomadic tourism 

mancanegara yang terlihat masih sangat 

sedikit. 

3. Dengan adanya Media Sosial khususnya 

Instagram membuat keputusan tamu untuk 

menginap di akomodasi yang diinginkan 

oleh tamu/konsumen tersebut lebih 

gampang, hal ini sangat menguntungkan 

bagi industry pariwisata khususnya 

akomodasi glamping yang sedang diminati. 

Manajemen glamping Trizara Resort untuk 

mengikuti perkembangan teknologi dalam 

memudahkan konsumen/tamu dalam 

melakukan pembayaran dan menggunakan 

system chek in-chek out yang lebih baik. 
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